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ABSTRAK  

Dalam sebuah perusahaan erat kaitannya dengan beban kerja dan 

komunikasi. Oleh karena itu beban kerja dan komunikasi harus diperhatikan 

dengan baik. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng, diketahui bahwa beban kerja dan komunikasi 

sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan 

komunikasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini menngunakan metode penelitian kuantitatif dengan sampel 

penelitian yang digunakan sebanyak 18 responden. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji analisis regresi. 

Pengujian pada analisis determinasi menunjukkan bahwa pengaruh beban 

kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng sebesar 49,1%. Sedangkan 

terdapat 50,9% faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruhi secara 

parsial terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel komunikasi 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sementara itu 

Beban kerja dan komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan.  

Kata Kunci: Beban Kerja, Komunikasi, Kinerja Karyawan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama dalam 

sebuah perusahaan atau organisasi. Dalam mencapai tujuan, tentunya 

perusahaan membutuhkan manusia sebagai instrumen dalam 

memperoleh kemajuan yang diharapkan, sehingga sumber daya 

manusia harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan 

optimal. Kekuatan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

semakin disadari keberadaannya, sehingga manusia dipandang 

sebagai aset terpenting dari berbagai sumber daya dalam organisasi. 

Sumber daya manusia manjadi fokus utama dalam memberikan 

kontribusi pada suksesnya sebuah organisasi melalui kinerja yang 

ditampilkan.  
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Kinerja karyawan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu 

perusahaan. Apabila karyawan memiliki kinerja yang baik maka akan 

memberikan dampak yang menguntungkan bagi suatu perusahaan 

begitu juga sebaliknya. Apabila kinerja karyawan rendah maka 

perusahaan akan mengalami kesulitan dan kerugian dalam pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Mangkunegara 

(2015:57) mengatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan”.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

beban kerja, komunikasi organisasi. Sesuai dengan keadaan tersebut 

perusahaan harus dapat menyesuaikan perubahan-perubahan perilaku 

yang memberikan sumbangan penting dalam perkembangan instansi 

atau perusahaan, yang bergantung pada tingkat beban kerja yang 

dihadapi oleh para karyawan.  

Pengaruh karyawan dalam perkembangan perusahaan sangat 

besar, perlunya penataan beban kerja yang sesuai dengan 

kemampuan kerja karyawan sangat dibutuhkan untuk menjaga kinerja 

karyawan yang optimal. Beban kerja yang meningkat akan 

berpengaruh pada penurunan kemampuan kerja karyawan akibatnya 

kualitas kerja karyawan sangat rendah dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. 
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Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan 

ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal ini 

bisa disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, 

kecepataan kerja terlalu tinggi, volume kerja terlalu banyak dan lain 

sebagainya (Danang,2012:64). Dalam pekerjaan tidak bisa dihindari 

bahwa setiap karyawan pasti melakukan interaksi dengan karyawan 

lainnya tidak hanya untuk merampungkan setiap tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya, tetapi juga untuk saling bertukar 

informasi mengenai setiap perubahan yang terjadi di perusahaan.  

Bertukar informasi mengenai pekerjaan sangatlah penting 

dilakukan oleh seorang pekerja, maka dari itu komunikasi yang baik 

sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan atau organiasi. Menurut 

Achmad (2014:65): 

Komunikasi merupakan proses pemindahan dan pertukaran 
pesan, dimana pesan ini dapat berbentuk fakta, gagasan, 
perasaan, data atau informasi dari seseorang kepada orang lain. 
Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi atau 
mengubah informasi yang dimiliki serta tingkah laku orang yang 
menerima pesan tersebut.  

Sebuah perusahaan atau organisasi tidak akan menjadi seperti apa 

yang diharapkan dan tidak akan dapat mencapai tujuannya secara 

efektif tanpa adanya komunikasi yang baik (Syarifudin 2013:41).  

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh 

pengetahuan, keterampilan, komunikasi serta kerja sama dari 

beberapa karyawan. Dalam meningkatkan mutu hasil pekerjaan 
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tidaklah ditekankan pada produk (barang atau jasa) yang dihasilkan dan 

dipasarkan saja, akan tetapi menyangkut segala jenis kegiatan 

organisasi yang terlibat, terutama bagaimana sebuah tim bekerja yang 

mampu menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi.  

Perusahan besar seperti PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk Unit Kreneng, pasti ingin memperoleh hasil yang efektif dan efisien 

dari sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia ini 

dituntut untuk bekerja maksimal demi kemajuan perusahaan. Sumber 

daya manusia dalam sebuah perusahaan sangat beragam karakternya 

yang mengakibatkan adanya perbedaan dalam memandang beban 

kerja yang diberikan perusahaan serta menginterpretasikan visi, misi, 

dan tujuan perusahaan.  

Beban kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Unit Kreneng ini dapat dilihat dari beberapa karyawan yang 

menunjukkan tidak mampu menyelesaikan tugas akibat dari tuntutan 

pekerjaan yang terlalu menumpuk. Hal ini membuat karyawan harus 

bekerja sepanjang waktu untuk menyelesaikan tugasnya guna 

mencapai target dan pencapaian perusahaan. Akibat dari beban kerja 

ini karyawan PT. Bank Rakyat Indoensia (Persero) Tbk. Unit Kreneng 

mengalami kelelahan fisik, karena pulang kerja tidak sesuai dengan 

waktu jam kerja yang telah ditetapkan. Hal ini terjadi tidak hanya pada 

hari kerja saja, namun pada hari sabtu dan minggu pun karyawan tetap 

lembur untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
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Berikut Tabel 1.1 mendeskripsikan mengenai jam kerja pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng. 

         Tabel 1. 1 Jam kerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Unit Kreneng 

Sumber: Bank BRI Unit Kreneng, 2022 

Berdasarkan hasil observasi awal komunikasi pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng terlihat kurang efektif, 

dapat dilihat dari sering adanya perubahan kebijakan perusahan dari 

pusat, yang seharusnya dikomunikasikan dengan seksama secara 

langsung pada saat doa pagi agar seluruh karyawan mengetahui 

perubahan tersebut, namun yang sering terjadi perubahan itu hanya 

dikirim melalui WhatsApp Group yang memungkinkan karyawan tidak 

membacanya.  

Hari Mulai Jam Kerja Istirahat 
Mulai Jam Kerja -

selesai 

Senin 07.30 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 17.00 

Selasa 07.30 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 17.00 

Rabu 07.30 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 17.00 

Kamis 07.30 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 17.00 

Jumat 07.30 - 12.00 12.00 - 13.00 13.00 - 17.00 

Sabtu Libur 

Minggu Libur 



6 
 

 
 

Keberhasilan pada sebuah organisasi dalam mencapai 

tujuannya tidak terlepas dari terjalinnya komunikasi yang baik. Konsep 

hubungan ini bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif dalam 

organisasi akan memudahkan setiap orang melaksanakan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Untuk itu seorang pemimpin dituntut agar 

mampu melakukan komunikasi secara efektif, karena pemimpin akan 

memberikan instruksi, pengarahan, motivasi dan melakukan 

pengawasan. Komunikasi tidak hanya terjadi antara atasan dan 

bawahan tetapi juga antara sesama rekan kerja, agar setiap karyawan 

dapat bekerja dengan baik. Berikut pada Gambar 1.1 mendeskripsikan 

mengenai penyampaian informasi WhatsApp Group Bank BRI Unit 

Kreneng.   

             

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. 1 Penyampaian Informasi WhatsApp Group BRI Unit 

Kreneng 

Sumber: Bank BRI Unit Kreneng,2022 
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Beban kerja dan komunikasi kerja merupakan salah satu faktor 

yang dipengaruhi oleh kinerja karyawan pada sebuah perusahaan. 

Beban kerja yang berlebih, tuntutan keahlian yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan. Begitu juga komunikasi, 

jika komunikasi dalam perusahaan itu tidak efektif antara satu karyawan 

dengan karyawan lainnya, maka visi serta pencapaian target 

perusahaan tidak akan tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

menguji kembali hal tersebut dengan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Kreneng”.  

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng?  

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng?  

3. Apakah beban kerja dan komunikasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Unit Kreneng?  
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4. Seberapa besar beban kerja dan komunikasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Kreneng? 

5. Bagaimanakah cara PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Kreneng meningkatkan kinerja karyawan?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng.  

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 

di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng.  

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan komunikasi secara 

simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. 

5. Untuk mengetahui cara PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Unit Kreneng dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Mahasiswa  

Manfaat yang diperoleh bagi mahasiswa dari penelitian ini 

adalah diharapkan dapat menambah atau meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan dibidang manajemen sumber daya manusia 

khususnya mengenai pengaruh beban kerja dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan, serta melalui penelitian ini diharapkan 

dapat mengimplementasikan teori yang diperoleh selama di bangku 

perkuliahan.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

Manfaat yang diperoleh bagi Politeknik Negeri Bali dari 

penelitian ini adalah sebagai bahan referensi untuk mahasiswa 

dalam menulis laporan tugas akhir, serta untuk memperkaya bahan 

bacaan di perpustakaan mengenai manajemen sumber daya 

manusia dan perbankan khususnya mengenai pengaruh beban kerja 

dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

3.  Bagi Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng  

Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari penelitian ini 

adalah diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng dalam posisi 

sumber daya manusia sebagai evaluasi kinerja karyawan.  
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E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng, yang beralamat di Jl. Kamboja No.47, 

Dangin Puri Kangin, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, 

Bali. 

2. Objek Penelitian  

Sesuai dengan judul penelitian di atas, maka yang menjadi 

objek penelitian dalam penelitian ini adalah beban kerja, komunikasi 

dan kinerja seluruh karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Menurut Arikunto (2013:173) “populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (2015:167), 

mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dari dua definisi tersebut dapat dinyatakan dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan di 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng sejumlah 

18 orang. 
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b. Sampel 

Menurut Arikunto (2013:174) “sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2018: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut". 

Jenis sampling yang digunakan adalah dengan teknik 

Sampling Jenuh. Teknik sampling jenuh ini menentukan sampel 

sesuai dengan populasi yang ada jika populasi relatif kecil atau 

kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017:124). Teknik Non 

Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh 

(sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 30 orang (Supriyanto 

dan Machfudz, 2012:188).  

Berdasarkan definisi tersebut, dimana sampel yang diambil 

dari seluruh anggota populasi adalah sebanyak 18 orang. Adapun 

komposisi populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 

1.2 berikut. 
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             Tabel 1. 2 Jumlah populasi penelitian di PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng 

No Bagian / Departement 
Jumlah Populasi 

(orang) 

1 Kepala Unit  1 

2 Supervisor Unit  1 

3 Mantri Single Segmen  5 

4 Mantri Teras  1 

5 Customer Service Unit 2 

6 Customer Service Teras 1 

7 Teller Unit 2 

8 Teller Teras 1 

9 Satpam Unit  1 

10 Satpam Teras  1 

11 Pramubakti 1 

12 Penjaga Malam  1 

 Total  18 

Sumber: Data diolah, 2022 

4. Data Penelitian 

a. Jenis Data Penelitian 

1) Data Kuantitatif 

Sugiyono (2018:13) mengatakan bahwa “data 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
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positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan”.  

2) Data Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2015:15) “data kualitatif adalah 

data yang berbentuk kata, skema dan gambar. Data yang 

berupa uraian keterangan – keterangan yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang akan digunakan untuk 

melengkapi dan menguraikan hasil dari pembahasan dan 

penarikan kesimpulan”.  

b. Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

Menurut Sugiyono (2015:137) “data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Data tersebut diperoleh secara langsung 

dari lokasi penelitian atau tempat dilaksanakannya penelitian 

baik melalui hasil wawancara maupun pengisian kuesioner 

oleh para karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Unit Kreneng. 
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2) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2015:137) “data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Data yang diperoleh dari berbagi sumber 

dengan jalan membaca atau mempelajari referensi – referensi 

yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam 

penelitian yaitu mengenai pengaruh beban kerja dan 

komunikasi terhadap karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Metode Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan melakukan pengamatan secara langsung pada 

objek penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Unit Kreneng kemudian melakukan pencatatan data yang 

diperlukan sesuai dengan pembahasan (Sugiyono, 2016:203) 

2) Metode Wawancara 

Menurut Sugiyono (2015:72) “wawancara adalah 

pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 

sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan 

atau makna dalam topik tertentu”. Pada wawancara ini yang 
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menjadi narasumber yaitu Kepala Unit Bank BRI Unit 

Kreneng.  

3) Metode Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2016:199) “Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang setelah kuesioner 

tersebut diisi oleh responden, maka kemudian diserahkan 

kembali kepada petugas atau peneliti”. Kuesioner ini diisi oleh 

seluruh karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk. 

Unit Kreneng. Kuesioner yang peneliti gunakan terdiri dari tiga 

variabel yaitu beban kerja, komunikasi dan kinerja karyawan  

4) Studi Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018:476) “dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai 

kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya 

tulis akademik yang sudah ada”. 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016:52). Menurut Sugiyono 

(2017: 125) “uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 
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dikumpulkan oleh peneliti”. Uji validitas ini dilakukan untuk 

mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian 

merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat 

ukur yang digunakan (kuesioner).  

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para 

ahli maka dapat dinyatakan bahwa uji validitas merupakan alat 

ukur ketepatan dan kecermatan suatu data.  Untuk mengukur 

validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara 

skor individu masing-masing pernyataan dengan skor total dari 

variabel. Jika korelasi antara tiap variabel dengan total variabel 

secara keseluruhan lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 atau 0,05 

maka variabel tersebut dinyatakan valid. (Ghozali, 2016:52) 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono, (2015:268) “Reliabilitas berkenaan 

dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan”. 

Sedangkan menurut Ghozali (2016:47):  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk”. 
Dengan menggunakan instrumen yang reliabel dalam 
pengumpulan data, maka hasil penelitian akan menjadi 
reliabel juga. Jadi instrumen yang reliabel merupakan syarat 
mutlak untuk menghasilkan penelitian yang reliabel. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien alpha 
lebih besar dari 0,60 atau α > 0,60. 
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6. Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Independen 

Menurut sugiyono (2017:39) “variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen”. Dalam 

penelitian ini yang termasuk variabel independen adalah:  

1) Beban Kerja (X1)  

Menurut Munandar (2013:383) bahwa “beban kerja 

adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya 

yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu”.  

Menurut Putra (2012:22) mengatakan bahwa ada 3 indikator 

dalam beban kerja yaitu:  

a) Target Yang Harus Dicapai 

b) Kondisi Pekerjaan 

c) Standar Pekerjaan 

2) Komunikasi (X2) 

Menurut Zainal dkk (2014:337) “komunikasi sebagai 

pengirim dan penerima pesan atau berita antara dua orang 

atau lebih sehingga pesan tersebut dapat dipahami”.  

Menurut Sutardji (2016: 10-11) terdapat beberapa indikator-

indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut:  

a) Pemahaman  

b) Kesenangan  



18 
 

 
 

c) Pengaruh pada sikap  

d) Hubungan yang makin baik  

e) Tindakan  

b. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2017:39) “variabel dependen (variable 

terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas”. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kinerja karyawan pada PT. Bank Rakat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng yang diberi simbol (Y).  

Bangun (2012: 233) mengatakan bahwa suatu pekerjaan dapat 

diukur antara lain:  

1) Jumlah Pekerjaan  

2) Kualitas Pekerjaan  

3) Ketepatan Waktu  

4) Kehadiran  

5) Kemampuan Kerja sama  

7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian   

a. Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika 

digunakan akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran 

yang digunakan yakni Skala Likert. Menurut Sugiyono (2015;134) 
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“Skala Likert merupakan alat yang digunakan untuk 

mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 

terhadap potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu 

produk, proses membuat produk dan produk yang telah 

dikembangkan atau diciptakan.”  

Teknik pemberian skor dalam skala likert ini mengacu 

pada pernyataan yang dibuat oleh Sugiyono (2016), yaitu: 

“Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif”. 

Dalam hal ini, jawaban tersebut dapat diberi skor, sesuai tingkat 

skalanya dapat dilihat pada Tabel 1.3 sebagai berikut 

             Tabel 1. 3 Skala Likert 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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b. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 92) “Instrumen penelitan 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti.". Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah berupa kuesioner yang terdiri dari tiga variabel yaitu 

variabel beban kerja (X1), komunikasi (X2) dan kinerja karyawan 

(Y). Adapun variabel operasional, indikator, dan item pertanyaan 

dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.4 sebagai berikut. 

  Tabel 1. 4 Blue Print Instrumen Penelitian 

Variabel 
Operasional 

 
Indikator Item Pernyataan 

Beban Kerja 
(X1) 

Target yang 
harus 
dicapai 

1. Target yang harus saya capai dalam 

pekerjaan terlalu tinggi. 

2. Pencapaian target yang diberikan 

perusahaan kepada saya terlalu 

besar. 

Kondisi 
Pekerjaan 

1. Tugas yang diberikan kepada saya 

terkadang sifatnya mendadak 

dengan jangka waktu yang singkat. 

2. Pekerjaan yang kompleks membuat 

saya sulit membagi waktu. 

3. Banyaknya pekerjaan yang harus 

diselesaikan sehingga membuat 

kondisi fisik saya mudah lelah dan 

sakit. 
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Standar 
Pekerjaan 

1. Beban kerja yang diberikan sesuai 

dengan kondisi ruang lingkup 

pekerjaan saya. 

2. Saya mendapatkan dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

tingkat kesulitan yang tinggi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi 

(X2) 

Kesenangan 

1. Proses komunikasi yang terjadi 

sehari-hari berlangsung dalam 

suasana yang menyenangkan, 

dapat mendiskusikan segala hal 

baik dengan atasan atupun sesama 

rekan kerja.  

2. Saya sangat menikmati tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan 

perusahaan.  

Pengaruh 
Pada Sikap 

1. Proses komunikasi yang terjadi saat 

ini saya dapat mempengaruhi sikap 

pegawai lain dalam bekerja. 

2. Bertukar pikiran saat berkomunikasi 

dapat merubah pola pikir saya 

terkait sesuatu hal yang di 

diskusikan. 

Hubungan 
yang 
Semakin 
Baik 

1. Komunikasi yang terjadi saat ini 

mampu menciptakan hubungan 

yang semakin baik antar pegawai 

dan atasan. 

2. Dengan rekan kerja maupun atasan, 

koordinasi dan kerjasama terhadap 
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pekerjaan dapat dengan mudah 

terbentuk 

Tindakan 

1. Jika terjadi kendala dalam 

pekerjaan, saya selalu meminta 

masukan atau tanggapan terhadap 

rekan kerja dan atasan. 

2. Atasan selalu mengkomunikasikan 

informasi mengenai tugas, 

kebijakan-kebijakan terkait 

perusahaan. 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Jumlah 
Pekerjaan 

1. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. 

2. Saya selalu memenuhi target dalam 

setiap pekerjaann saya. 

Kualitas 
Pekerjaan 

1. Saya memiliki ketelitian, 

keterampilan, dan keahlian dalam 

melaksanakan tugas-tugas. 

2. Saya selali bekerja sesuai dengan 

prosedur dan jadwal yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Ketepatan 
Waktu 

1. Saya mampu mengerjakan dan 

melaksanakan tugas yang diberikan 

secara tepat waktu. 

2. Saya bisa secara cepat dalam 

bertindak atau mengambil 

keputusan yang baik. 
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Kehadiran 

1. Saya datang ke kantor selalu tepat 

waktu. 

2. Saya pulang kerja tepat waktu 

sesuai waktu jam kerja. 

Kemampuan 
Kerja Sama 

1. Mampu mengerjakan tugas 

bersama tim dalam mencapai tujuan 

bersama. 

2. Saya sering melakukan diskusi guna 

berkoordinasi antar rekan kerja 

dalam menyelesaikan tugas 

bersama. 

Sumber: Data diolah, 2022 

8. Teknik Analisis Data 

Tenik analisis data digunakan untuk melihat adanya 

pengaruh antara beban kerja dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif menganalisis data yang bersifat bilangan atau berupa 

angka – angka. Perhitungan analisis kuantitatif menggunakan 

bantuan Program SPSS 26 (Statistical Product and Service 

Solution). 

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk meguji apakah model 

regresi benar – benar menunjukkan hubungan yang signifikan. Uji 

asumsi klasik yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu 

data berdistribusi normal atau tidak. Penentuan normal atau 

tidaknya distribusi data dilakukan pengujian dengan 

menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Menentukan 

normal atau tidaknya distribusi data dilakukan dengan 

membandingkan Kolmogorov-Smirnov hitung dengan 

Kolmogorov-Smirnov tabel dan dapat juga dilakukan 

berdasarkan nilai probabilitas. Apabila Kolmogorov-Smirnov 

hitung lebih kecil dari Kolmogorov-Smirnov tabel, maka 

distribusi data dinyatakan normal, dan bila probabilitas lebih 

besar dari 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal 

(Ghozali, 2016:154) 

2) Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel 

bebas dalam model regresi. Asumsi multikolinearitas 

menyatakan bahwa dalam regresi linier berganda gejala 

korelasi antar variabel independen seharusnya tidak ada. 

Pengujian atas kemungkinan terjadinya multikolonieritas 

dapat dilihat dengan nilai VIF (variance inflation factor) dan 

Tolerance. Pedoman regresi yang bebas dari multikolinearitas 
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adalah mempunyai nilai VIF di bawah sepuluh “10” dan 

mempunyai angka tolerance lebih besar dari nol koma 

sepuluh “0,10” (Ghozali, 2013:105). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013:139). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan uji koefisien Rank 

Spearman yaitu mengkorelasi antara absolut residual hasil 

regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikan hasil 

korelasi lebih besar dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi 

tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas 

(homoskedasitas). 

b. Uji Analisis Regresi  

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh beban kerja dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan dengan menggunakan program SPSS 26. Regresi 

linier berganda dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai 

berikut: (Sugiyono, 2017:275) 
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Rumus yang digunakan dalam analisis ini adalah:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝜀 

Dimana:  

Y    = Variabel Kinerja Karyawan  

𝑎    = Konstanta  

𝑏1, 𝑏2 ,  = Koefisien regresi variabel independen  

𝑋1   = Variabel Beban Kerja  

𝑋2   = Variabel Komunikasi 

𝜀    = Standar error 

2) Uji T  

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan komunikasi 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 

(α=5%) (Ghozali 2016:97). Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria:  

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen.  



27 
 

 
 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan). Ini berarti variabel 

independen mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

3) Uji F  

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen”.  

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai 

berikut: (Ghozali 2016:96) 

1. Bila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 

0,05), maka model penelitian dapat digunakan.  

2. Bila Fhitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 

0,05), maka model penelitian tidak dapat digunakan 

4) Analisis Determinasi 

Analisis determinasi (Uji R2) bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan 

variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Ghozali (2018:179):  

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji 
goodness-fit dari model regresi. Nilai koefisien 
determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 
< R2 < 1). Nilai R2 yang kecil mengandung arti bahwa 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen yang sangat 
terbatas. Namun jika nilainya mendekati satu, maka 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
 

bahwa: 
 

1. Beban kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji thitung 

adalah sebesar 0,423 lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,131. 

 
2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji thitung 

adalah sebesar 3,260 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,131. 

 
3. Beban kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Kreneng. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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uji yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 9,208 

lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 3,63. 

 

4. Pengaruh beban kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng yaitu 

sebesar 0, 491 yang artinya pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y sebesar 49,1 %. Terdapat 50,1% faktor lainnya yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

 
5. Cara yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Unit Kreneng dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan 

mentoring, coaching, dan pemberian reward sebagai apresiasi atas 

pencapaian kinerja karyawan. 

 
B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

dikemukakan saran atau masukan yang membangun bagi setiap pihak 

yang berkaitan: 

 

1. Bagi Perusahaan 
 

a. Bagi perusahaan diharapkan mengadakan evaluasi berkala 

mengenai beban kerja karyawan yang diadakan setiap setahun 

guna mengetahui riwayat kinerja karyawan. Melalui evaluasi 

berkala ini akan bisa dibandingan hasil evaluasi tahun ini 

dengan evaluasi sebelumnya sehingga dapat mengetahui 

kesesuaian beban kerja terhadap kinerja karyawan. 
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b. Sebaiknya segala bentuk penyampaian informasi atau 

perubahan kebijakan perusahaan lebih baik disampaikan 

secara langsung pada saat doa pagi, agar informasi dapat 

tersampaikan dengan jelas dan seluruh karyawan dapat 

memahami informasi tersebut, karena kinerja yang tinggi dapat 

di dukung oleh komunikasi yang efektif. 

 

c. Perusahaan diharapkan untuk mengadakan kegiatan outbound 

bersama guna menjaga keakraban karyawan, sehingga dapat 

membangun dan meningkatkan kinerja karyawan dalam team 

work. 

 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Sebaiknya peneliti menambah jumlah variabel independen 

sehingga dapat menambah wawasan tentang variabel apa saja 

yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kreneng. 
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